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PENDAHULUAN

Seluruh daerah di Indonesia telah tertular
penyakit ND (Anonimus, 1978) sehingga pada
setiap peternakan ayam perlu dilakukan pen-
cegahan penyakit tersebut melalui vaksinasi.

Pada peternakan ayam di Indonesia pada
umumnya ayam umur 7 — 12 minggu sudah
divaksin ND sebanyak tiga kali. Untuk meng-
hemat tenaga dan biaya beberapa peternak me-
lakukan vaksinasi dengan cara memberikan
vaksin hidup dan inaktif ND secara intramus-
kuler atau subkutan yang diberikan secara ber-
samaan pada ayam umur sekitar 7 hari, karena
dengan cara ini vaksinasi kedua bisa diundur-
kan yaitu pada umur 6 -- 7 minggu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
daya guna vaksinasi ND dengan menggunakan
vaksin hidup galur Lasota secara tetes mata
dan vaksin inaktif tipe emulsi minyak secara
bersamaan ketika ayam umur 7 hari. Metoda

yang digunakan untuk menilai daya guna vaksi- -

nasi ND tersebut yaitu dengan cara mengukur
titer HI yang dihasilkan secara berkala.

MATERI DAN METODA

Ayam percobaan

Dalam penelitian ini menggunakan ayam
VSpecific Pathogen Free” (SPF) galur Im umur
7 hari yang berasal dari PT. Vaksindo Satwa
Nusantara Bogor, Indonesia.

Vaksin dan metoda vaksinasi

Vaksin yang digunakan dalam penelitian
ini adalah vaksin hidup galur Lasota dengan
kandungan virus 10°® EID_, per dosis dan
vaksin inaktif ND (galur Texas) tipe emulsi
minyak yang berasal dari PT. Rhone Poulenc
Indonesia Pharma Bogor Indonesia. Kelompok
perlakuan pertama yang terdiri dari 30 ekor
ayam divaksin dengan vaksin hidup ND galur
Lasota sebanyak 1 dosis per ekor secara tetes
mata dan 0,1 ml vaksin inaktif ND (galur Texas)

32

tipe emulsi minyak secara intramuskuler. Ke-
lompok perlakuan kedua yang terdiri dari
30 ekor ayam divaksin dengan vaksin hidup ND
galur Lasota sebanyak 1 dosis per ekor secara
tetes mata dan 0,1 ml vaksin inaktif ND (galur
Texas) tipe emulsi minyak secara subkutan.
Pada 33 hari, 43 hari dan 53 hari setelah vaksi-
nasi dilakukan pengambilan darah untuk uji
HI. Tiap-tiap kelompok perlakuan diambil
10 sampel pada setiap kali pengambilan darah.

Uji hambatan hemagglutinasi

Uji HI dilakukan mengikuti metoda standar
(Allan et al., 1974) dengan sedikit modifikasi.
Uji HI dilakukan pada mikroplate tipe U, serum
diencerkan dengan menggunakan mikrodiluter
(0,025ml) dengan pengenceran pertama 1:2.
Setiap 0,025 ml pengenceran serum ditambah
dengan 0,025 ml antigen ND 4 unit hemaggluti-
nasi dan dibiarkan pada suhu kamar selama
30 menit, ditambah 0,050 ml larutan sel darah
merah ayam 0,5%, dan dibiarkan pada suhu
kamar selama 45 menit. Pengenceran serum
tertinggi yang memperlihatkan hambatan hemag-
glutinasi sempurna menyatakan titer HI.

HASIL

Titer HI rata-rata secara geometrik (GMT)
dari kedua perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1,
sedangkan titer HI secara individual dapat di-
lihat pada Gambar 1. Titer HI-GMT pada
kelompok tetes mata — intramuskuler adalah
64, 69 dan 26, masing-masing pada 33 hari,
43 hari dan 53 hari setelah vaksinasi, sedangkan
secara individual semua ayam pada setiap uji
HI mempunyai titer HI lebih besar 1 : 10. Titer
HI—-GMT pada kelompok tetes mata — subkutan
adalah 45, 79 dan 30, masing-masing pada 33
hari, 43 hari dan 53 hari setelah vaksinasi,
sedangkan secara individual hampir semua ayam
pada setiap uji HI mempunyai titer lebih besar
1 : 10, kecuali pada 53 hari setelah vaksinasi ada
satu ekor yang mempunyai titer HI 1 ; 8.
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Figure 1. Distribution of HI titer in vaccinated chicken
Table 1. HI titer in each group of different administration
Methids of administration days after s HI titer
vaccination positive rate (%)* GMT**
Ocularintramuscular 33 10/10 (100) 64
43 10/10 (100) 69
53 10/10 (100) 26
Ocularsubcutaneous 33 10/10 (100) 45
43 10/10 (100) 79
53 9/10 ( 90) 30
*  : number of positive (> 1 : 10) per number of tested

*k Geometric Mean Titer

DISKUSI.

Hanson et al., (1963) menyatakan bahwa
ayam dianggap memiliki kekebalan yang cukup
baik apabila pada uji tantang sedikitnya 90%
dari ayam yang diuji tidak menunjukkan tanda-
tanda ND atau mati karena ND. Dalam uji
tantang menurut Allan et al., (1978) ternyata
ayam yang memiliki titer HI lebih besar 1 : 10
tidak memperlihatkan tanda-tanda klinis atau
mati karena ND.

Sepuluh ekor ayam dari kelompok yang di-

vaksin secara tetes mata dan sekaligus suntikan
intramuskuler pada hari ke 33, 43 dan 53 setelah
vaksinasi masing-masing menunjukkan titer HI
lebih besar dari 1 : 10. Pada kelompok ayam
yang divaksin secara tetes mata dan sekaligus
suntikan subkutan ternyata pada hari ke 33 dan
43 setelah vaksinasi masing-masing menunjukkan
titer HI lebih besar dari 1 : 10. Sedangkan pada
hari ke 53 setelah vaksinasi 9 ekor dari 10 ekor
pada kelompok ini yang diperiksa menunjuk-
kan titer HI lebih besar dari 1 : 10. Hal ini
menunjukkan vaksin hidup galur Lasota secara
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tetes mata dan vaksin inaktif tipe emulsi minyak
secara intramuskuler atau subkutan yang diberi-
kan secara bersamaan menghasilkan kekebalan
yang cukup sampai 53 hari setelah vaksinasi,
walaupun demikian masih perlu penelitian lebih
lanjut.
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EFECT OF CONCOMITANT ADMINISTRATION OF LIVE AND INACTIVATED
NEWCASTLE DISEASE VACCINE IN CHICKEN

SUMMARY

This study was intended to know the efficacy of Newcastle Disease (ND) vacciniation with live
vaccine (Lasota Strain) and inactive vaccine (oil emulsion type) at the same time. Seven-day-old SPF
chickens were divided two groups. One group was administrated live vaccine by occular route and
inactivated vaccine by intramuscular route. Another group was administrated live vaccine by occul-
ar route and inactivated vaccine by subcutaneous route. Haemagglutination Inhibition titer against
ND virus, was used as indicator to measure the effect of vaccination. Serum samples were collected
at 33 days, 43 days and 53 days after vaccination. The result showed that the number of NDV
positive titers (> 1 : 10) of the both of groups were indicated 10/10 (100%) except one sample
at 53 days after vaccination of occular-subcutaneous group (9/10, 90%).
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